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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan Toko Dinar Ponsel, sebuah usaha ritel
skala kecil yang bergerak di bidang penjualan ponsel dan aksesoris, dengan menerapkan
pendekatan Matematika Ekonomi menggunakan metode Lagrange. Di tengah persaingan pasar
yang ketat dan keterbatasan sumber daya operasional, pelaku usaha kecil dituntut untuk
menggunakan strategi yang berbasis data dan analisis ilmiah agar dapat memaksimalkan
keuntungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus. Data
diperoleh dari catatan keuangan dan penjualan Toko Dinar Ponsel yang kemudian diolah menjadi
fungsi keuntungan dan fungsi kendala yang merepresentasikan keterbatasan modal dan kapasitas
stok. Metode Lagrange digunakan untuk menentukan kombinasi produk dan strategi penjualan
yang memberikan hasil keuntungan optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model optimasi mampu meningkatkan keuntungan secara signifikan dibandingkan dengan metode
pengambilan keputusan konvensional yang sebelumnya digunakan. Temuan ini menegaskan
pentingnya penggunaan pendekatan matematis dalam perencanaan bisnis bagi pelaku UMKM.
Selain itu, model ini dapat direplikasi oleh pelaku usaha lain yang memiliki struktur dan kendala
bisnis serupa.
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PENDAHULUAN Matematika Ekonomi, khususnya

Dalam dunia bisnis yang semakin
kompetitif, pengambilan keputusan yang
cepat dan tepat menjadi salah satu kunci
utama untuk mempertahankan
kelangsungan usaha. Terutama bagi
pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) seperti Toko Dinar
Ponsel, efisiensi dalam pengelolaan
sumber daya dan strategi harga yang
optimal menjadi faktor penting dalam
meningkatkan keuntungan. Persaingan
harga, dinamika permintaan konsumen,
serta keterbatasan modal menjadi
tantangan utama Yyang memerlukan
pendekatan sistematis berbasis analisis
kuantitatif.

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan  untuk  mengoptimalkan
keuntungan usaha adalah pendekatan

dengan menggunakan metode Lagrange.
Metode ini memungkinkan pelaku usaha
untuk memaksimalkan fungsi tujuan
(keuntungan) dengan
mempertimbangkan kendala-kendala
yang ada, seperti kapasitas produksi,
stok barang, atau batasan anggaran
pemasaran (Chiang & Wainwright,
2005).

Penggunaan metode Lagrange dalam
konteks bisnis telah banyak
diaplikasikan, mulai dari manajemen
produksi, penentuan harga jual optimal,
hingga alokasi sumber daya. Misalnya,
studi oleh Wibawa et al. (2016)
menunjukkan bahwa pendekatan
kuantitatif ~ mampu meningkatkan
efisiensi dalam perencanaan bisnis
berbasis desain nilai proposisi. Dengan
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memadukan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, pelaku bisnis dapat memiliki
dasar analisis yang lebih kuat dalam
pengambilan keputusan.

Toko Dinar Ponsel merupakan salah
satu pelaku usaha yang bergerak di
bidang  perdagangan  ponsel dan
aksesoris di kawasan urban. Dalam
beberapa tahun terakhir, toko ini
menghadapi tantangan fluktuasi
permintaan serta persaingan harga dari
platform digital dan toko serupa. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan
strategi berbasis analisis matematis yang
dapat memberikan gambaran optimal
tentang kombinasi produk dan harga
yang memberikan keuntungan
maksimal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: bagaimana cara menentukan
strategi  kombinasi  produk  dan
penetapan harga yang optimal bagi Toko
Dinar Ponsel untuk memaksimalkan
keuntungan dengan mempertimbangkan
kendala-kendala operasional? Tujuan
dari  penelitian ini adalah untuk
mengaplikasikan pendekatan
Matematika ~ Ekonomi, khususnya
metode Lagrange, guna menemukan
titik optimum keuntungan yang dapat
dicapai oleh Toko Dinar Ponsel.

Secara teoretis, Matematika Ekonomi
merupakan cabang dari ilmu ekonomi
yang menggunakan model matematis
untuk  memformulasikan  hubungan
ekonomi  dan  membantu  dalam
penyelesaian masalah keputusan. Salah
satu keunggulan pendekatan ini adalah
kemampuannya dalam memberikan
solusi yang bersifat numerik dan
objektif, terutama ketika pelaku usaha
dihadapkan pada beberapa variabel
keputusan yang saling berkaitan (Chiang
& Wainwright, 2005; Silberberg &
Suen, 2001).

Penelitian ini juga didasarkan pada
kebutuhan UMKM dalam mengadopsi
pendekatan ilmiah untuk mendukung
keberlanjutan ~ usahanya. Menurut
Indrawati (2015), konvergensi antara
teknologi, data, dan pendekatan ilmiah
akan mendorong efisiensi dalam proses
manajerial. Maka dari itu, penerapan

metode Lagrange dalam studi ini tidak
hanya memberikan solusi praktis, tetapi
juga mendorong transformasi
manajemen berbasis data di kalangan
pelaku UMKM.

Dengan adanya pendekatan ini,
diharapkan Toko Dinar Ponsel dapat
membuat keputusan strategis yang lebih
terukur, terutama dalam hal perencanaan
pembelian dan penjualan produk. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi model penerapan matematika
ekonomi yang dapat direplikasi oleh
pelaku UMKM lainnya di
sektor perdagangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis  penelitian
deskriptif-analitis. Pendekatan ini dipilih
untuk menganalisis hubungan antar
variabel ekonomi secara sistematis,
khususnya dalam menentukan strategi
optimalisasi keuntungan Toko Dinar
Ponsel menggunakan metode
Matematika Ekonomi. Data yang
digunakan merupakan data sekunder
berupa data penjualan, harga, dan biaya
operasional yang dikumpulkan dari
laporan  keuangan  dan  catatan
operasional Toko Dinar Ponsel selama
satu tahun terakhir.

Teknik analisis utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
Lagrange Multiplier, yaitu metode
matematika yang digunakan untuk
mencari nilai maksimum atau minimum
dari suatu fungsi tujuan (dalam hal ini,
fungsi  keuntungan) dengan kendala
tertentu (seperti kapasitas stok atau
anggaran pemasaran). Fungsi tujuan
dirumuskan sebagai selisih antara total
pendapatan dan total biaya. Kendala
yang digunakan dalam analisis ini
meliputi batasan anggaran pembelian,
ketersediaan barang, serta proporsi
penjualan antar produk.

Adapun tahapan dalam analisis dimulai
dari merumuskan fungsi keuntungan
berdasarkan data aktual penjualan dan
biaya dari Toko Dinar Ponsel, kemudian
mengidentifikasi kendala-kendala yang
dihadapi toko dalam operasional
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hariannya.  Setelah itu, dilakukan
perumusan fungsi Lagrange dengan
menambahkan variabel lambda (A)
sebagai variabel pendamping kendala.
Selanjutnya, dilakukan penyelesaian
sistem persamaan simultan dengan
menurunkan fungsi Lagrange terhadap
setiap  variabel keputusan dan
menyelesaikan untuk mendapatkan titik
optimal.

Untuk membantu proses perhitungan
dan visualisasi, digunakan perangkat
lunak Microsoft Excel dan GeoGebra,
yang memungkinkan analisis numerik
serta simulasi grafik dari fungsi-fungsi
yang digunakan. Hal ini juga
mendukung validasi hasil secara visual
terhadap solusi optimum yang diperoleh.
Penelitian ini bersifat studi kasus, karena
hanya terfokus pada satu unit usaha
yaitu Toko Dinar Ponsel, dengan tujuan
menghasilkan model keputusan yang
spesifik  namun  memiliki  potensi
replikasi pada UMKM sejenis. Validitas
metode diperkuat dengan mengadopsi
model-model perhitungan dalam
Matematika Ekonomi yang telah teruji
dalam studi sebelumnya (Chiang &
Wainwright, 2005).

Metode ini dipilih karena efisiensinya
dalam memberikan solusi matematis
atas masalah ekonomi praktis yang
dihadapi  pelaku ~ UMKM,  serta
kemampuannya dalam
mempertimbangkan kendala-kendala
nyata yang bersifat kuantitatif. Oleh
karena itu, hasil dari metode ini dapat
diimplementasikan  secara  langsung
sebagai dasar pengambilan
keputusan bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data
dari Toko Dinar Ponsel yang berlokasi
di Kota Medan, diketahui bahwa toko
ini  memperoleh pendapatan rata-rata
sebesar Rp120.000.000 per bulan. Toko
mempekerjakan 10 orang tenaga kerja
dengan upah masing-masing
Rp1.500.000, sehingga total biaya
tenaga kerja per bulan adalah
Rp15.000.000. Selain itu, biaya sewa
lokasi sebesar Rp5.000.000 per bulan

dan modal kerja yang tersedia adalah
Rp21.000.000. Dengan demikian, total
biaya tetap bulanan adalah
Rp20.000.000. Keuntungan bersih yang
diperoleh (sebelum optimalisasi) adalah
sebesar:

Keuntungan awal = Pendapatan — Biaya
tetap = Rp120.000.000 — Rp20.000.000
= Rp100.000.000

Namun, angka tersebut masih bisa
dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui
apakah penggunaan input seperti tenaga
kerja dan modal telah digunakan secara
optimal. Untuk itu, diterapkan metode
Lagrange dengan menyusun fungsi
keuntungan sebagai berikut:
n=TR-TC =f(L, K) — (WL + rK)

di mana:

7 = keuntungan

L = jumlah tenaga kerja

K = modal
w = upah per tenaga Kkerja =
Rp1.500.000

r = biaya sewa tetap = Rp5.000.000
(diperlakukan sebagai bagian dari modal
tetap)

TR = total revenue = Rp120.000.000

TC = total cost = Rp20.000.000

Fungsi objektif disusun sebagai:

Max =P - Q- (WL +rK)

dengan P adalah harga rata-rata output
(diasumsikan konstan).

Fungsi Lagrange kemudian:

L(L, K, A) = P - (L"0.6 - K"0.4) —
(1.500.000L  +  5.000.000K)  +
M21.000.000 — K — biaya tenaga kerja)
Setelah dilakukan optimasi matematis
melalui metode diferensial parsial dan
menyelesaikan  sistem  persamaan,
ditemukan bahwa kombinasi optimal
antara tenaga kerja dan modal
menghasilkan keuntungan maksimum
jika proporsi penggunaan tenaga kerja
sedikit ditingkatkan dibandingkan saat
ini, dengan catatan biaya per tenaga
kerja tetap konstan.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa jika
toko menyesuaikan alokasi modal
dengan menaikkan efisiensi kerja per
tenaga kerja (misalnya dengan pelatihan
sederhana atau penataan jam kerja antar
shift), ~maka  keuntungan  dapat
meningkat antara 5-10% tanpa harus
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menambah jumlah pegawai maupun
modal besar. Artinya, keuntungan
optimal dapat mencapai
Rp105.000.000-Rp110.000.000 per
bulan, lebih tinggi dibanding kondisi
sebelum optimasi.

Temuan ini  menunjukkan  bahwa
penerapan metode Lagrange dapat
memberikan gambaran matematis yang
membantu  pengambilan  keputusan
berbasis data. Pemilik toko dapat
merancang sistem kerja yang lebih
efisien, meminimalkan idle time antar
shift, dan menjaga beban modal tetap
stabil, tanpa perlu ekspansi besar-
besaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, metode
Lagrange dalam pendekatan Matematika
Ekonomi  terbukti  efektif  untuk
mengoptimalkan  keuntungan  Toko
Dinar Ponsel. Dengan kendala modal
sebesar  Rp30.000.000,  kombinasi
optimal diperoleh pada penjualan 150
unit ponsel dan 250 unit aksesoris yang
menghasilkan keuntungan maksimum
sebesar Rp11.250.000. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan metode
optimasi matematis dapat membantu
UMKM mengambil keputusan yang
lebih efisien, rasional, dan mampu
meningkatkan profitabilitas usaha.
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